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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the effect of inflation and interest rates on
stock prices partially or simultaneously and to determine the most dominant variable that affects the stock
price of property and real estate companies on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. This type of
research is quantitative research and the type of data used is quantitative secondary data derived from the
results of the Indonesia Stock Exchange publication, about issuer data, reports published by Bank
Indonesia, reference books, the internet, and other scientific scientific literature related to the topic of
research discussion. Secondary data in this study includes monthly panel data for the period 2018-2022
which includes Debt To Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), and Stock Price data taken from the
Indonesia Stock Exchange website. While Inflation data, Interest Rates (Bl Rate) are taken through the
Bank Indonesia website. The data collection method is carried out by collecting supporting data from
literature, journals, and reference books to get the case of the problem under study and collecting relevant
secondary data from reports published by Bank Indonesia and the Indonesia Stock Exchange. The results
of this study indicate that simultaneously the inflation rate and interest rate variables have a significant
effect on the stock price of property and real estate companies on the Indonesia Stock Exchange and
partially show that the inflation rate has a positive and significant effect on stock prices, while interest rates
have no significant effect on stock prices.

Keywords: Inflation Rate, Interest Rate, and Stock Price

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh tingka tinflasi dan suku
bunga terhadap harga saham secara parsial atau simultan dan untuk mengetahui variabel yang paling
dominan yang mempengaruhi harga saham perusahaan property dan real estate di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2018-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah
data sekunder kuantitatif yang berasal dari hasil publikasi Bursa Efek Indonesia, tentang data emiten,
laporan-laporan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, buku-buku referensi, internet, dan literatur
ilmiah ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik bahasan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini
meliputi data panel bulanan periode 2018-2022 yang meliputi data Debt To Equity Ratio (DER), Return On
Equity (ROE), dan Harga Saham yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia. Sedangkan data Inflasi,
Suku Bunga (BI Rate) di ambil melalui website Bank Indonesia. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan mengumpulkan data pendukung dari literatur, jurnal, dan buku-buku referensi untuk mendapatkan
kasus masalah yang diteliti serta mengumpulkan data sekunder yang relevan dari laporan yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variable tingkat inflasi dan
suku bunga berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan property dan real estate di Bursa Efek
Indonesia dan secara parsial menunjukkan tingkat inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham, sedangkan suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci : Tingkat Inflasi, Suku Bunga, dan Harga Saham
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PENDAHULUAN

property dan real estate
merupakan salah satu sektor dominan
yang menarik minat investor dalam
berinvestasi , karena harga tanah dan
bangunan yang selalu mengalami
penaikan sertiap tahunnya. Dalam
berjalanya kegiatan sebuah perusahaan
pada umumnya menggunakan sumber
dana yang berasal dari perusahaan itu
sendiri dan sumber dana yang berasal dari
luar perusahaan, salah satunya melalui
aktivitas jual beli saham perusahaan pada
pasar modal indonesia yaitu Bursa Efek
Indonesia (BEI). Menurut Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasar
Modal adalah kegiatan yang
bersangkutan dengan Penawaran Umum
dan perdagangan Efek, Perusahaan
Publik yang berkaitan dengan Efek yang
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi
yang berkaitan dengan Efek (Otoritas
Jasa Keuangan, 2017).Saham adalah
bukti atas bagian kepemilikan suatu
perusahaan yang berarti jika seseorang
memiliki saham maka orang tersebut
memiliki  bagian atas kepemilikan
perusahaan (Tannadi,2020:5).

HISTORICAL PERFORMANCE Jul 13, 2018 - May 31, 2023

IDXPROPERT
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Gambar 1. Harga saham Sector
Properties & Real Estate(IDX
PROPERT) tahun 2018 — 2022
Sumber : www.idx.co.id
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dan real estate menurun drastis hingga
menyentuh angka - 24.3 % ,Hal tersebut
di sebabkan oleh pandemi Covid-19
hingga tahun 2021. Ekonomi global di
tahun 2022 dipengaruhi resiko akibat
perang berkepanjangan, laju inflasi yang
melonjak tajam serta tren market saham
yang melemah (www.idx.co.id). Harga
saham di pasar modal akan mengalami
penaikan  atau  penurunan  yang
disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. faktor eksternal perusahaan
yang mempengaruhi return saham adalah
sebuah keadaaan yang bersifat global
atau menyeluruh mengenai ekonomi
Indonesia yang dapat memengaruhi
harga saham suatu perusahaan, seperti
nilai tukar rupiah, tingkat suku bunga,
inflasi, produk domestik bruto (PDB),
dan jumlah wuang yang beredar
(Ananda,2022). faktor internal dapat di
kontrol agar untuk mengantisipasi
turunnysa harga saham. Caranya yaitu
melalui kinerja perusahaan yang dapat
diukur dengan banyak cara. Salah satu
metode yang paling umum digunakan
adalah analisis rasio keuangan keuangan

melalui laporan keuangan
(Syukrina,2022).

Tahun Inflasi (%) BI Rate (%)

2018 3.13 6

2019 2.72 5.6

2020 1.68 42

2021 1.87 6.2

2022 5.51 42

Gambar 2. Inflasi dan BI Rate
Tahun 2018 - 2022
Sumber : www.bi.co.id
Pada gambar 1.1 dan gambar 2
saham property dan real estate pada tahun
2020 hingga tahun 2022 berada di kuartal
negatif yang semakin ke taun 2022
saham  property dan real estate
mengalami pertumbuhan.sementara
inflasi yang terjadi dari tahun 2020 ke
tahun 2022  semakin = mengalami
lonjakan kenaikan.sementara itu suku
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bunga (BI Rate) yang berhubunga n
dengan inflasi ya ng menga la mi
fluktasi ya ng tidak bisa di pre diksi.
Saat suku bunga mengala mi
peningkata n merupakan tanda infla si
meningkat (Ra madhan & Sima mora,
2022).berbeda dengan teori Infla si yang
menya takan Inflasi secara rela tif
be rpengaruh ne ga tif terha da p harga
saham karena infla si meningka tkan
biaya suatu perusahaan. Apabila

pe ningkatan bia ya le bih tinggi
daripa da pendapatan perusa haa n,
ma ka profitabilitas dari perusa haa n
tersebut menga lami pe nuruna n.
Penurunan laba akan menyebabka n
investor  tidak  tertarik  untuk
melakukan investa si pa da perusa ha a

n. Hal ini akan me ngakibatkan
penurunan  harga saham  dan
be rda mpak pa da penuruna n return sa

ha m (Fatma wati,2022). Infla si secara
rela tif be rpenga ruh nega tif terhadap
harga sa ham karena inflasi
meningka tkan biaya suatu perusaha a n.
Apabila pe ningkatan bia ya lebih
tinggi daripada pe nda patan perusa

ha an, maka profitabilitas dari perusa

ha an te rsebut menga lami penurunan.
Penurunan laba akan menye ba bka n
investor tidak te rtarik untuk melakukan
investasi pada perusa ha an.
Sementa ra keadaan  berba nding
te rba lik terjadi pa da sektor prope rty
da nreal estate tahun 2020 hingga 2022.
Hal tersebut menciptaka n GA P ya ng
me mbuat perbedaan konsep pada
pe ne litian - penelitia n
te rda hulu.Analisis rasio ke uangan
juga merupakan hal fundamenta 1yang
di perhatika n investor selain
menganalisis faktor eksternal yang
mempengaruhi ha rga sa ha m.Debt to
Equity Ra tio (DER) a da lah je nis rasio
yang ada pada rasio solva bilitas
dengan tujua n untuk menunjukkan
kemampua n perusa haan da lam
membayar ke wajiba n jangka pa nja ng
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maupun ja ngka pendek (Fitriati,
2021:60). Return On Equity (ROE)
adala h rasio yang mengukur Ha sil
pengembalian ekuitas atau re turn on
equity a tau re nta bilitas modal se ndiri
denga n kata lainada la hra sio untuk
mengukur la ba be rsih sesuda h pa jak
de nga n moda I sendiri (Ka smir,2019).
Dari pemaparan tabe 1 fe nome na,
fluktasi harga sa ham sektor propoerti
da n real estate di sebabkan ole h faktor
yang masih belum selaras dan
mempunya i berba ga i ma cam
perbedaan penyebab denga n
penelitian yang sudah ada  se
belumnya. Maka peneliti terta rik
melakukan penelitia n denga n tujua n
mencari pengaruh apakah eksternal
(Inflasi dan Suku bunga) dan faktor
interna | (ROE da n DER) yang diduga
dapat mempengaruhi harga saham
dengan judul “Pe nga ruh Infla si, Suku
Bunga , Return On Equity (ROE), Dan
Debt to Equity Ratio (DER) Terhada p
Harga Saham Perusahaa n Sektor
Property dan Real Estate Ya ng
Tercata t Di BursaEfek Indone sia ™.

Rumusan Masala h
1. Bagaimana Pengaruh Inflasi terhadap
harga saham sektor property dan real
estate ya ng tercatat di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018 —2022.
2. Bagaimana Pengaruh suku bunga (BI
Rate) terhadap harga saham sektor
property dan real estate yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018 — 2022.
Bagaimana Pengaruh Return On
Equity (ROE) terhadap harga saham
sektor property dan real estate yang
tercatat di Bursa E fek Indonesia
Tahun 2018 — 2022.
Bagaimana Pengaruh Debt to Equity
Ratio (DE R) terhadap harga saham
sektor property dan real estate yang
te rcatat di Bursa E fek Indonesia
Tahun 2018 — 2022.
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5. Bagaimana Pengaruh Inflasi, suku
bunga (BI Rate), Return On Equity
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap harga saham sektor property
dan real estate yang tercatat di Bursa
E fek Indonesia Tahun 2018 — 2022.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengaruh Inflasi Terhadap Harga
Saham

Me nurut Sadono Sukrino
(2020:15) Inflasi didefinisikan sebagai
suatu proses kenaikan harga-harga yang
berla ku dalam pe rekonomian.

Tingginya tingkat inflasi akan
memberika n dampa k pada
meningka tnya biaya produksi

pe rusahaan sehingga perusa haan
akan menawarka n sa ha m le bih
banyak untuk memperoleh modal.
Tingginya tingkat inflasi juga menyeba
bkan daya beli investor turun ya ng
menyebabkan  menurunnya  minat
investor berinvesta si. Pe rminta a n sa
ha m ya ng menurun be ra kibat pada
menurunnya harga saha m pe rusahaan.
Sema kin tinggi inflasi suatu negara,
maka sema kin re nda h ha rga saha m
sua tu perusa ha an (A dike rta,2020).

Suku Bunga (BI Rate) Terhadap
Harga Saham

Me nurut Kasmir (2018:204)
Return On Equity atau renta bilita s
moda | se ndiri merupakan ra sio ya ng
dapat diguna ka n untuk mengukur laba
be rsih sesudah pa jak dengan moda |
sendiri. Menurut Wira (2020:84) ROE
digunakan untuk me ngukur tingka t
profitabilita s perusahaan. Perusahaan
yang menguntungkan ada la h
perusa haan yang memiliki ROE tinggi.
Semakin tinggi ROE me nunjukkan
tingkat  profita bilitas  perusa ha an
sema kin ba ik. ROE dinyatakan da la m
be ntuk presentase. Maka  dapat
disimpulka n jika rasio ROE meningkat
ma ka te rja di pula peningka tan laba

bersih pada  perusahaan te rsebut.
Inve stor dapat mengguna kan rasio
ROE se ba ga ibahan pertimbangan da
la. m memilih sa ha m semakin nilai
ROE tinggi ma ka kemampua n perusa
ha an se makin bagus dala m me
manfaa tkan dana pemegang sa ham
untuk  mengha silkan ke untunga n
sema ksimal mungkin.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
Terhadap Harga Saham

Me nurut Kasmir (2018:157) Debt
to equity ratio merupakan rasio ya ng
diguna ka n untuk menilai utang dengan
ekuitas. Ra sio ini dicari dengan cara
memba ndingka n antara seluruh utang,
te rma suk uta ng la ncar denga n seluruh
ekuita s. pa da kondisi te rsebut. Teori
sinya | dengan DER juga mempunyai
hubunganyaitu bahwa angka DER ya
ng bernila i tinggi akan mempe rlihatka n
ka lau korporasi terse but se dang
mempunya 1 ke wa jiban berupa uta ng
yang terbilang besar se rta
tentunya risiko ya ng digunakan perusa
ha an tersebut beresiko tinggi, ya ng ma
na dapat mengga nggu nilai
profita bilitas perusa haan serta akan
me njadi peringatan ba gi piha kluar a tau
investor dengan tida k berinvestasi dalam
pe rusahaan pada kondisi ya ng seperti
itu (Azizah et al., 2020)

Kerangka Konseptual

Inflasi
(x1) H

SukuBunga
(BI Rate)
I H

ROE (x3)

DER (x4)

Harga
Saham (v)

Hipote sis
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Hipotesis penelitian sebagai berikut :

HI Inflasi  berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham
sektor property dan real estate yang
tercatat di Bursa E fek Indonesia
Tahun 2018 —2022.

: Suku Bunga (BI Rate) berpengaruh
secara signifikan terhadap terhadap
harga saham sektor property dan
real estate yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2018 —
2022.

Return On Equity (ROE)
berpengaruh secara  signifikan
terhadap terhadap harga saham
sektor property dan real estate yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018 — 2022.

: Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap terha dap harga saham
sektor property dan real estate yang
tercatat di Bursa E fek Indonesia
Tahun 2018 — 2022.

: Inflasi, suku bunga, Return On
Equity (ROE), da n Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh secara
signifikan terhadap terhadap harga
saham sektor property dan real
estate ya ng tercatat di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018 — 2022

H2

H3

H4

H5

METODE PENELITIAN
Jenis da n Sifat Penelitian

Penelitian kua ntita tif adalah
penelitan yang dalam  proses
pelaksanaa n penelitiannya ba nya k
me ngguna kan a ngka -angka mula i
da ri pengumpulan data, pena fsira n,
sa mpai pada ha sil atau pena rika n
kesimpulannya. Da la m pemapa rannya
penelitian kua ntita tif lebih ba nya k
menampilkan dan me ma knai a ngka -a
ngka dise rta i dengan ga mbar, table,
grafik, atau ta mpila n la innya . Sifat
pe ne litia n ada lah pene litia n
deskriptif. Pe nelitia n deskriptif
merupa ka n penelitia n ya ng dila kuka n
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untuk  mengetahui nilai variabel
mandiri, ba ik sa tu va ria ble atau le bih
(independent) ta npa membua t
perba ndingan, a ta u me ng hubungka n
anta ra va ribel yang sa tu dengan ya
ng la in (Machali, 2021).

Tempat da n Wa ktu Pene litia n

Penelitia n ini dila kuka n pada
website  Bursa Efe k  Indonesia
(www.idx.co.id) dan We bsite Ba nk
Indonesia (www.BlL.go.id) pada
A gustus 2023 — April 2024.

Jenis Data da n Sumber Da ta

Jenis data ya ng diguna kan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Menurut Sugiyono (2018:456)
data sekunde r ya itu sumber data ya ng
tidak langsung me mberikan data
kepada pengumpul data, misa Inya
le wa t ora ng lain a ta u lewat dokume n.
Data sekunder dalam penelitian ini
me liputi data Panel bula nan periode
Ja nua ri 2018 — Dese mber 2022 ya ng
meliputi data Debt To Equity Ra tio
(DER) , Return On Equity (ROE), dan
Harga Saha m yang di ambil dari
website Bursa Efek Indone sia.
Sedangka n data Infla si, Suku Bunga
(BI Rate) di a mbil me la lui website
Bank Indone sia.

Definisi Opera siona | Va ria be |

Definisi operasional adalah
mendefinisikan variabel secara
opera sional berda sa rkan kara kteristik
yang dia mati yang memungkinka n
pene liti untuk mela kuka n observa si
atau pengukuran secara cermat
terha dap sua tu obje k a ta u fe nomena
(Nurdin & Ha rta ti, 2019).

Tabel 1. De finisi Opera siona 1
Varia be ]

Va riabeDefinisi Indika tor Ska la Satua n
1 Opera sio

nal

No
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Debt Tddebt
Equity equity

tc
Debt to Equity

Ratio ratio . Tota I UtaRa sio Pe rse n (%)
(DER) merupa kaRatio =
Ka smir n = ra sid8
(2018:15yang -
8) digunaka pEkuita s
untuk
menila i
uta ng
denga n
e kuita s
perusa ha
an
Re turn ra sio yang
On dapat ROA =

Equity digunaka n Bersih Setelah P:

(ROE) untuk  ja FotrtEkuitas—Rasto——Pe1se n (%)
Ka smir mengukur
(2018:201aba
4) bersih
sesuda h
pajak
denga n
modal
se ndiri.

Infla si Inflasi  Data historis

(Sa dono didefinisikBula na n Ba nk
Sukrino an Indonesia  Periode
,2020:15se bagai Januar 2018 -
) suatu Dese mber 2027Ra sio Pe rse n (%)

proses  (website

kena ika n Ba nk Indonesia )

harga -

ha rga

yang

berlaku

dala m

pere kono

mia n
Suku Inflasi  Data Historis
Bunga didefinisikBula nan suku bung:
(Falia ntan Ba nk Indonessia
433, sebagai Periode Januar

2019)  suatu 2018 — De sembe Ra sio
proses 2022 (website Ba ni

kena ika n Indonesia )

harga -

ha rga

yang

berlaku

dalam

pere kono

mia n

Rupia h (Rp)

Popula si da n Sampel

Menurut Ha nda yani, popula si
adalah totalitas dari setiap elemen
yang a ka n dite liti ya ng memiliki ciri
sa ma, bisa berupa individu da ri suatu
ke lompok, pe ristiwa , atau se sua tu

ya ng akan diteliti (Ristiyana &
Mulya di, 2023). Populasi dalam
pene litan  ini  adalah  seluruh

perusa haan sektor property dan Real
Esta te ya ng Terda fta r Di Bursa Efe k
Indonesia  Ta hun 2018-2022, popula i
dalam pe neitian ini berjumla h 84
perusa haan. Menurut Sugiyono
(2019:127) sa mpel merupa kan ba
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gian dari jumlah da n ka ra kteristik
popula si. Te knik pengambila n sa
mpel dala m penelitian ini adalah
be rdasarkan sa mpling purposive.
Purposive sa mpling menurut Sugiyono
(2018:138) adalah penga mbilan
sampel denga n mengguna kan
bebera pa pe rtimbangan  te rte ntu
sesuai dengan  krite ria ya ng
diinginka n untuk dapat mene ntukan
jumla h sa mpel yang akan
diteliti.krite ria -kriteria dala m penga
mbila nsa mpel secara purposive sa
mpling, dala m penelitian ini
memperole h jumla h sa mpel de nga n
ketetentuan se ba ga i berikut :

Ta bel 2. Ta be 1 Krite ria Sampling

Sumber : www.idx.co.id
No Kiriteria Sa mpe |
1 Perusa haan sektor property dan Rea 56
Estate ya ng te rda fta r berturut - turut d
bursa e fek
indonesia ta hun 2018 - 2022

2 Perusahaan se ktor property dan Rea(12)
Estate  yang tidak mempublika s
lapora n ke uanga n
tahunan di bursa efek indonesia tahur
2018 — 2022

3 Perusa haan se ktor property dan Rea (33)
Esta te yang mengala mi kerugia n tahur
2018 —

2022

Total sa mpe | penelitian yang di telitll
2018 - 2022
Total pe ngamatan 11 x5 ta hun

55

Teknik A na lisis Da ta

Te knik a na lisis dan pe ngola
han data pada penelitian ini
menggunaka n Software EViews 12.
Me liputi pe ngujian Ana lisis Sta tistik
Deskriptif, Uji A sumsi Kla sik, Uji
Koefisie n Determina si (R2), da n uji
Hipotesis.

Analisis Sta tistik Deskriptif

Me nurut Ghoza li (2018:19) ya ng
dima ksud sta tistik deskriptif a dala h
statistik ya ng diguna kan untuk me
ngana lisis data denga n cara
membe rika n gambara n atau deskriptif
suatu data ya ng dilihat dari nila i
ra ta -ra ta , maksimum, minimum, sta
ndar devia si..
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Analisis Regresi Linier Berga nda
A nalisis data pada penelitian

ini me nggunaka n teknik a na Isis re
gresi linier berganda. Persa maa n
analisis re gresi linier berganda
da la m menguji hipote sis — hipotesis
pada penelitian ini adalah seba gai
berikut :

Y=a+Dblxl +b2x2 +b3x3 + b4x4 + ¢

Y : Harga Saha m

X1 : Infla si
X2 :SukuBunga (BIRate)X3:ROE
X4 : DER

a, bl,b2,b3,b4 : Konstanta f1, B2,
Koefisien Re gresi
e : Sta nda rt E ror (5%)
Uji Asumsi Kla sik

Uji A sumsi kla sik adalah
pengujian tahap awal dalam

pene litia n ya ng harus dilakuka n da n
dila lui prose snya, uji a sumsi kla sik
be rguna untuk me nentuka n a kura si
mode |  pe nelitian. meliputi  uji
norma litas, uji multikolinierita s, uji
he te rokeda stisita s, dan uji
a utokorelasi (Solling Ha midanduan,
n.d.).

Uji Norma lita s.

Me nurut Sugiyono (2017), Uji
Norma litas a dalah uji untuk me liha t
apakah residual ya ng didapat
memiliki distribusi normal. Uji sta tistik
ini mengguna kan wuji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifika n > 0,05,
maka  dapat dikatakan residual
berdistribusi norma 1, da n se ba liknya .

Uji Multikoliniearitas

Menurut Ghoza li (2021:157), uji
multikolinearitas  bertyjua n  me
ngeta hui apaka hpada mode | re gresi
me miliki ke te rkaita n a nta r va ria bel
beba snya. Apabila nilai tolerance >
0,10 atau VIF < 10, artinya tidak
terda pa t multikoline a rita s.
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Uji Heterokeda stisitas

Menurut Ghoza li (2021:178), uji
he te roske da stisita s be rtujua n me
ngeta hui a pa kah terda pat ketida ksa
maan varians antara residual satu
penga matan de ngan penga matan

la innya dalam mode | regresi. Model
regresi yang baik, bila data
homoskeda stisita s. A pabila angka

proba bilitas lebih tinggi da ri nilai a =
5%, a rtinya tida k terja di
heteroskedastisitas.

Uji A utokore la si

Me nurut Ghoza li (2021:162), uji
a utokorelasi dima nfaatkan me
nentuka n apa kah confounding error
pada pe riode t dan confounding e rror
pada periode t-1 berkorela si dalam
mode I regre si linier (sebelumnya ).

Uji Koe fisien De terminasi (R?)

Me nurut Ghoza li  (2021:147),
koefisien de te rminan (R2) be rguna
me ngukur sejauh ma na  model
menje la ska n varia si da ri va ria bel
de pendennya. Jika  R2 bernilai
ne ga tif, maka se makin lemah
pengaruh anta ra va riabe Inya. Jika R2
mendekati a ngka 1, maka semakin
kuat pengaruh antara variabelnya.

Uji Hipotesis
Uji Simulta n (F)

Uji F  menurut Ghozali
(2021:148), adalah indika si melihat
uji pa rsia 1 t da n buka n uji simultan ya
ng sering salah dipa ha mi oleh para
peneliti. Jika nila isig. F <nila ia (5%),
artinya semua va ria be 1 indepe nde n
me miliki penga ruh te rhada p va riabe 1
depe nden.

Uji Parsial (T)
Uji statistik t menurut Ghozali
(2021:148), adalah mengetahui

kemampuan variabael independen dalam
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menjelaskan variasi variabel
dependennya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS DESKRIPTIF

Analisis  De skriptif iala h
tampilan data dengan  varian

minimum, ma Ximum, mean, dan
standar deviasi dari variabel Infla si,
Suku Bunga, Profita bilita's, Struktur
Modal, Ha rga sa ha m.
Tabel 3. Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximu Mea n Std.

m Devia tion
INFLAST 55 1.68 5.51 2.9084  1.40890
SUKU 55 42 6.2 5.240 8789
BUNGA
PROFITABI 55 .000069  .212850 .08008911.056427952
LITA
S
STRUKTUR 55 .043337  3.788210.77107259.872397603
MODA L
HARGA 55 50 39.000 220.58264251.007116
SAHAM
Va lidNs5
(listwise)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui:

1) Pada variabel Inflasi memiliki nilai
minimum 1.68, nilai maximum 5.51
dan nilai rata -rata (mean) 2.9084 dan
standard deviasi 1.40890.

2) Pada variabel Suku Bunga memiliki
nilai minimum 4.2, nilai maximum 6.2
dan nilai rata - rata (mean) 5.240 dan
standard deviasi 0.8789.

3) Pada variabel Profitabilitas memiliki
nilai  minimum 0.000069, nilai
maximum 0.212850 dan nilai rata-rata
(mean) 0.08008911 dan standard
deviasi 0.8789

4) Pada variabel  Struktur Modal
memiliki nilai minimum 0.043337,
nilai maximum 3.788210 dan nilai
rata - rata (mean) 0.77107259 dan
standard deviasi 0.872397603.

5) Pada variabel Harga Saham memiliki
nilai minimum 50, nila i ma Ximum
39.000 dan nilai rata-rata (me a n)
220.58264 dan standard deviasi
251.007116.
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UJI ASUMSI KLASIK
UJI NORMALITAS
a. Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Frequency

=N
O] N

Gambar 3. Gra fik Histogram
Dari grafis diatas dapat diketahui
bahwa data berdistribusi dengan normal
dimana kurva berbentuk lonceng dan
tidak miring ke kanan maupun ke kiri.

Proba bility Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: HARGA SAHAM

ooooo

0.5 )

Expected Cum Prob

oooooooo

°
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Gambar 4. i;;:)buz;biiity Plot
Dari gambar dapat dijelaskan

bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal
dan disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi
dengan normal.

Kolmogorov-Smirnov
Tabel 4. Kolmogorov-Smirnov One -
Sa mple Kolmogorov-Smirnov Tes

Jnsta nda rdiz e ¢
Residua |

N 55
Mea n

OE-7
NormalParameters®? Std.

244.5899
Devia tion 188
MostE A bsolute 188
xtreme . -125

Positive 1.203

Differences A1
Nega tive
Kolmogorov-SmirnovZ A symp.Sig.(2-
ta ile d)
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a. Test distribution is Norma 1.
b. Calcula ted from da ta .

Hasil dari tabel diatas
berkontribusi dengan normal karena
nilai dari Sig bernilai 0.111, dan lebih
besar dari 0.05 yaitu (0.111 lebih besar
dari 0.05) dengan begitu uji ini dapat
dikatakan normal dan tidak terjadi gejala
normalitas.

UJI MULTIKOLINEARITAS
Tabel 5. Uji Multikoline aritas
Coefficients®
Model Collinea rity
Sta tistics
erance VIF
INFLASI .849 1.178
SUKUBUNGA.852 1.174
1  PROFITABILIT.811 1.233
A S
STRUKTUR  .847 1.180
MODA L
a. Dependent ~ Variable: HA RGA
SA HAM

Dari hasil diatas dapat diketahui
semua variabel menghasilkan nilai
tolerance lebih besar dari 0.1 dan VIF
lebih kecil dari 10, maka dengan ini
semua variabel dinyatakan lolos dari uji
multikolinearitas.

UJI AUTOKORELASI
Tabel 6. Uji Autokorelasi
RunsTest
Unsta ndardiz e d
Re sidua 1
TestValue? -98.95159
Cases<Test 28
Va lue
Cases>=Test 27
Va lue
Tota ICases 41

NumberofRuns 14

4 -2.212
A symp.Sig.(2- .230
ta iled)

b. Median
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Dari hasil uji da pat disimpulka n
uji yang diguna ka n pada autokorelasi
ada la h Runs test yang dimana syarat
tidak te rjadi ge jala a utokorelasi ada la
h nila i dari signifikan lebih besa r dari
0.05, dan dapat dilihat 0.230 lebih
besar dari 0.05 da n disimpulkan ba hwa
da ta tidak terja di gejala a utokorela si.

UJI HETEROSKEDASTISITAS
a. Uji Scaiteirplot

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Uji Sca te rplot

Dari gamba r dia tas dapa t diliha t
da ta yang dimiliki terse bar secara acak
dan kese luruha n tidak membentuk pola
te rtentu dan tida k pula be rkumpul
pada sa tu titik, sehingga tida k terja di
geja la heteroskeda stisita s.

Uji Glejse r
Tabel 7. Uji Glejser
Model Unstanda rdized  Sta nda rdized T

Coefticients Coe fficients
B Std.ErroBeta

Sig.

(Consta nt) 138.973 145.117 958 .345
INFLA SI -4.250 16.608 -.045 -.256 .800
SUKUBUNGA  -282 24.493 -.002 -.012 991
PROFITABILITAS612.020  389.038 .280 1.573 124
STRUKTUR 48.548  48.860 .173 994 327
MODAL

a. Dependent Variable: ABS RES
Berdasarkan  uji  signifika n
dengan uji glejser, dima na agar tidak
te rjadi geja la heteroskedastisitas adalah
nilai da ri sig > 0.05 dan nila i sig dari
setia p variabel me mperole h angka
sig>0.05 ,maka ke simpulan variabel
inflasi, suku bunga, profitabilitas, dan
struktur modal tidak terjadi geja la
heteroskedastisitas.
HASIL ANALISA DATA
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Hasil  Analisis  Regresi  Linear
Berga nda
Coefficients®
Mode | Unstanda rdize d Sta ndardize dt Sig.

Coe fficie nts Coe fficie nts

B Std.Error Be ta

(Consta nt) 155.719  32.927 547 .610

INFLA SI 3.542 4.609 -.108 -.801.539

SUKUBUNGA -2.549 51.309 -.009 -.100.065
-32.254  -20.321 .300 2.87 .001

PROFITA 5

BILITA S

STRUKTUR 2.478 10.993 .090 .027 .608

MODA L

Hasil dari tabe 1 dia tas adalah:
Y =155.719 + 3.542 (X1) -2.549 (X2) -
32.254 (X3) +2.478 (X4)

1. Terdapat nilai konstanta se be sar
155.719 dimana variabel Inflasi,
Suku Bunga , Profitabilita s, Struktur
Modal me miliki nilai 0 maka nilai Y
(Harga Sa ha m) a da lah 155.719.

2. Koefesien variabel X1 (Inflasi),
be rnilai nega tif yaitu -10.152 berarti
jika x1 turun sebesar 1% maka vy

akan menurun se besar 10.152.
Dengan varia bel lainya secara
konstan.

3. Koefesien variabel X2 (suku bunga),
bernilai negatif ya itu -2.549. bera rti
jika x2 turun se besar 1% maka vy
akan menurun sebe sar 2.549.
Dengan varia bel lainnya secara
konstan.

4. Koefesien va riabe 1 X3
(Profitabilitas), bernilai negatif ya itu
-32. 254 berarti jika x3 turun sebesa r
1% maka y a kan menurun sebesar
32.254. Dengan variabel la innya
seca ra konstan.

5. Koefesien variabel X4 (Struktur
Modal), bernilai positif ya itu 2.478
bera rti jika x4 naik sebesar 1% maka
y akan na ik sebesar 2.478. De ngan
variabe | la innya secara konstan.

Koe fesien De terminasi
Tabel 8. Koefesien Determinasi
Model Summary®
c. Predictors : (Constant), STRUKTUR
MODAL, INFLASI, SUKU BUNGA,
PROFITABILITAS
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d. Dependent Variabael HARGA
SAHAM

Nila i da ri Adjusted R Square ia
lah 0.355 dengan pe ngaruh 35.5%
terhadap Y (Harga Saha m) dan
sisanya 64.5% dipengaruhi va ria bel
lainnya ya ng be ra da diluar pene litian
ini seperti DER,EPS,DPS, dan lain

sebagainya.

Uji Hipotesis Se cara Parsial (Uji T)
Tabel 9. Uji Hipotesis Secara Parsial (

UjiT)
Coefficients®
Model Unsta nda rd Standard t Sig.
ize d Coe fficie ntsized
Coe fficie nt
s
B Std.E rror Be ta
(Consta nt) 155.719 32.927 547 .610
INFLASI 3.542 4.609 -.108 -.801.539
SUKU BUNGA -2.549 51.309 -.009 -.100.065
PROFITA BILITA -32.254 -20.321 .300 2.875001
S
STRUKTUR 2.478 10.993  .090 .027 .608
MODAL
e. Dependent Variable: HARGA
SAHAM
Jika nilai &pitung lebih besar dari
traver  maka  memiliki  hubungan
berpengaruh.  pada  tabel diatas

memperoleh t:aper dan nilai setaranya
0.05 dengan derajat bebas dengan jumlah
seluruh data 55 kurang 4 kurang 1 adalah
50 yaitu nilai ¢¢aper adalah 1.675

1) Variabel X1 menghasilkan nilai

thitung -0.801,t  traper.675 dengan
signifikan  0.539, maka hasil
perbandingan  tpitung -0.801 lebih

kecil dari £taper 1.675 da n 0.539 lebih
besar dari 0.05 dengan kesimpulan
variabel X1 tidak berpengaruh ngatif
dan tidak signifikan terhadap Y.

2) Variabel X2 menghasilkan nilai

thitung -0.100, traper 1.675 dengan
signifikan ~ 0.065, maka hasil
perbandingan  thitung -0.100 lebih

kecil dari teaper 1.675 dan 0.065 lebih
besar dari 0.05 dengan kesimpulan

Mode R R Square A djusted Std.Errorof

L RSquare he
Estimate

1 2982 077 355 257.819611
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variabel X2 tidak berpengaruh ngatif
dan tidak signifikan terhadap Y.
3) Variabel X3 menghasilkan nilai

thitung 2875, ttabel 1675 dengan
signifikan  0.001, maka hasil
perbandingan  tritung  2.875 lebih

besar dari ttaperl.675 dan 0.001<0.05
dengan kesimpulan variabel X3
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Y.

4) Variabel X4 menghasilkan nilai £itung
0.027, tiaber1.675 dengan signifikan

0.608, maka hasil perbandingan
thitung  0.027 lebih  kecil dari
tiaper1.675 dan 0.608>0.05 dengan
kesimpulan  variabel X4  tidak
berpengaruh  positif dan  tidak
signifikan terhadap Y.

Uji Hipotesis Se cara Simulta n (Uji F)
Tabel 10. Uji Hipotesis Secara

Simultan (Uji F)
ANOVA?

Mode 1 Sumof df Mean F Sig.

Squa res Squa re
Re gression 214.872 4  53.680 5230 .005°
1Residual 254.286 50 70.602
Total 258.963 54
a. Dependent  Variable: = HARGA

SAHA M

b. Predictors : (Constant), STRUKTUR

MODAL, INFLASI, SUKU BUNGA,
PROFITABILITAS
Nila i diba ndingkan dari fritung
dan fraper de ngan regression adalah 4
dan residual adalah 50 dengan hasil
ftaber 2.54 dan signifikan 0.05. Maka
kesimpulannya  frirung adalah  5.230
lebih besar dari fiaper adalah 2.54 dan
signifikan 0.05 lebih kecil dari 0.005
ma ka hasilnya keseluruhan variabel
Inflasi, Suku Bunga, Profita bilita s, da n
Struktur Modal berpengaruh se cara
simulta n terhada p Ha rga Saham.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Inflasi Terhadap Harga
Saham

Pada pengujian secara parsial
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diketahui sig 0.539 lebih besar dari 0.05
yang berarti bahwa Inflasi tidak memiliki
pengaruh terhadap Harga Saham. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
“Principles of Corporate Finance”
(2019) Buku ini menguraikan Model
Penilaian Aset Modal (CAPM) yang
dipopulerkan oleh William Sharpe pada
tahun 1960. Model ini menjelaskan
bagaimana risiko pasar dan ekspektasi
return mempengaruhi harga saham.
Dalam konteks inflasi, CAPM membantu
menjelaskan  bagaimana  perubahan
dalam  ekspektasi  inflasi ~ dapat
mempengaruhi return yang diharapkan
dari saham, tetapi juga bagaimana
perusahaan yang kuat dapat mengatasi
risiko inflasi seperti penyesuaian harga,
efisiensi operasional, pengelolaan rantai
pasokan, hedging, diversifikasi, dan
strategi manajemen keuangan.
Perusahaan yang dapat mengadaptasi
strategi ini dengan efektif dapat
meminimalkan dampak negatif inflasi
terhadap kinerja keuangan mereka dan
mempertahankan daya saing di pasar.

Pengaruh Suku Bunga Terhadap
Harga Saham

Pada pengujian secara parsial
diketahui sig 0.0651 lebih besar dari 0.05
yang berarti bahwa Suku Bunga tidak
memiliki pengaruh terhadap Harga
Saham. Hasil ini sejalan dengan teori
buku [nvestments (2018) dimana
dikatakan Suku bunga sering kali
bergerak seiring dengan ekspektasi inflasi
dan kebijakan moneter. Jika investor
mengharapkan suku bunga naik karena
kebijakan moneter yang dirancang untuk
mengendalikan inflasi, maka dampak
negatif dari kenaikan suku bunga
terhadap harga saham dapat diimbangi
oleh harapan pertumbuhan ekonomi dan
keuntungan perusahaan.

Pengaruh  Pofitabilitas
Harga Saham

Terhadap
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Pada pengujian secara parsial
diketahui sig 0.001 lebih kecil dari 0.05
yang berarti bahwa Pofitabilitas memiliki
pengaruh terhadap Harga Saham.
Penelitian ini sejalan dengan hasil teori
buku Financial Management (2020)
dengan pernyataan metrik profitabilitas
seperti laba bersih, margin laba, dan
pengembalian ekuitas (ROE) digunakan
oleh investor untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan. Profitabilitas yang
kuat menunjukkan efisiensi operasional
dan keberhasilan strategi perusahaan,
yang positif bagi harga saham.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap
Harga Saham

Pada pengujian secara parsial
diketahui sig 0.608 lebih besar dari 0.05
yang berarti bahwa Struktur Modal tidak
memiliki pengaruh terhadap Harga
Saham. Hasil penelitian ini sejalan
dengan buku Behavioral Finance (2018)
dengan pernyataan bahwa sentimen pasar
dan faktor eksternal seperti berita
ekonomi dan peristiwa politik dapat
memiliki dampak yang lebih besar pada
harga saham dibandingkan dengan
perubahan struktur modal. Jika pasar
lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal
atau sentimen daripada oleh perubahan
struktur modal, dampaknya pada harga
saham bisa menjadi kurang signifikan.

Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
Profitabilitas, dan Struktur Modal
Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian di
SPSS, diperoleh nilai fhitung (5.230)
lebih besar dari fraper (2.54) dengan
probabilitas signifikan 0,005 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti HO ditolak dan
Ha diterima yaitu secara simultan Inflasi,
Suku Bunga, Profitabilitas, dan Struktur
Modal berpengaruh terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Properti dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasilpe ne litian,
maka dapat disimpulkan ba hwa
seacra pa rsial Inflasi, Suku Bunga , dan
Struktur Moda | tida kme miliki
pe ngaruh terhadap Harga Saha m
pada perusahaan Property dan Real
Estate yang terda ftar di Bursa Efe k
Indonesia periode 2018-2022. Dan
sebaliknya Profitabilita smemiliki
pe nga ruh te rhadap Harga Sa ha m
pada perusa ha a n Prope rty dan Real
Estate yang terda ftar di Bursa Efe k
Indonesia periode 2018-2022 Selain itu,
simultan  Inflasi, Suku  Bunga,
Profitabilita s, dan Struktur Modal
berpenga ruh terhadap Harga Sa ham
pada Perusahaan Property dan Real
Estate ya ng te rda ftar di Bursa Efe k
Indonesia periode 2018-2022. Nila i dari
Adjusted R Square a dalah 0.355 denga n
pengaruh  35.5% terhadap Harga
Sa ham dan sisanya 64.5% dipe nga ruhi
varia bel lainnya yang berada diluar
prnelitian ini.

Saran

Bagi peneliti be rikutnya dapat
menemukan objek pene litian ya ng
berbeda seperti pada  perusaan
tambang, manufaktur dan lain
sebagainya.Diketa ui persentase r tabel
masih terlalu rendah yakni 33,5%
disara nka nba gi pene liti berikutnya
agar mencari variabel lain yang
berhubunga n dengan Harga Saha m
dilua r da ri pe ne litian ya ng dilakukan.
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